BAB III

PEMBAHASAN 

GAMBARAN UMUM DAN PROSES PENYELESAIAN SENGEKTA WAKAF DI TANAH MASJID BAITUSSA’ADAH

A. Profil Masjid Baitussa’adah di Desa Karangsari Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen

Masjid Baitussa’adah berdiri tahun 1960 ,beralamat di  dukuh Jetis Wetan  Rt 01 Rw 01 Desa Karangsari Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen , Masjid ini di bangun di atas tanah wakaf  luasnya kurang lebih 1.250 m atas nama wakaf dari bapak Khudori. Masjid Baitussa’dah merupakan salah satu masjid tertua di Desa Karangsari sebelum masjid lainya yang dulunya masih musholah- musholah, dan menampung jamaah dari 4 pedukuhan di desa Karangsari.
Desa Karangsari merupakan salah satu desa di Kecamatan Kutowiangun yang memiliki 8 pedukuhan yaitu Jetis wetan ,Jetis Kulon ,Jetis Lor ,Sikambang ,Jombor,lerep,Kembaran dan Kauman. Pada tahun 1960 an di bangun selakyanya masjid berdiri rapih dengan meliputi halaman ,serambi masjid ,dalam masjid dan tempat wudhu sampai tahun 2017 belum di renovasi dan seiring berjalanya waktu sampai 2017 masjid Baitussa’adah di renovasi semuanya dari dalam nya dan di perluas bangunan masjidnya karean untuk menampung jamaah lebih banyak lagi yang awalnya 150 orang penuh sekarang sudah bisa memadai hingga 600 0rang jaamaah setelah di renovasi. 


Takmir masjid pertama kalinya yaitu mbah Dulloh rosidan yang menerima wakaf masjid Baitussa’adah pada tahun 1960, dan di lanjutkan oleh dzuriyyah ( anak keturunan wakif ( yang mewakafkan ) anak dari mbah Khudori yang benama bapak kyai Nur Muhammad Khudori . pada masa kepemimpinan mbah Nur Muhammad Khudori jamaah masjid Baitussa’adah mulai tambah banyak dan menjadi pusat kajian keagamaan di masjid Baitussadah dengan mengadakan pengajian / masjlis taklim . Warga berbondong bondong dangan membawa anak anak nya untuk mengaji Al Qur’an dan kitab di masjid. 


Kepemimpinan takmir selanjutnya di teruskan oleh Bapak Kyai Amin Jamil dan masih salah satu dzuriyah dari mbah Khudori, pada masa kepemiminan beliau berdiri lah TPQ di bawah naungan yayasan Asy Syafiiyah di dukuh Jetis Wetan Desa Karangsari Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen di samping masjid Baitussa’dah. Selanjutnya ketua takmir masjid di gantikan oleh Bapak Haji Sururudin , namun hanya sebentar dan di lajutkan lagi oleh Bapak Aminudin Zuhri S.Ag pada tahun 2012 sampai dengan sekarang.


Pada masa kepemiminan Bapak Aminudin Zuhri di Masjid Baitusa’adah terjadi rehabilitasi pada tahun 2017 , masjid di perluas bangunannya dan di perbaruai bangunanya dengan mengunakan anggaran 2 miliyar dan sumber dana tersebut dari sumbangan para donator dan tarikan padi / gabah setiap 50 kg persatu keluarga setiap panen, dan sampai sekarang 90 % pembangunanya hamper selesai.


Masjid Baitussa’dah merupakan masjid yang tanah wakafnya dari Bapak Khudori ( wakif). Pak Khudori merelakan sebagian hartanya untuk di wakafkan dengan niat sebagai amal jariyah beliau dan tanah nya bermanfaat untuk kemaslahan umat khususnya di dukuh Jetis wetan desa Karangsari, dan sudah berdiri sampai sekarang . Dan ada beberapa cucu dari Pak Khudori di masukan dalam struktur kepengurusan di Masjid Baitussa’dah diantaranya ada Bapak Alifudin, Bapak H Yusup Kuswantoro, dan Bapak H Subiantoro.


Kemudian dari Nadzir ( penerima wakaf ) yaitu bapak Dulloh Rosyidan yang dulu merupakan salah satu  tokoh agama di dukuh Jetis Wetan desa Karangsari,walaupun wakaf tersebut tidak tercatat / atau tidak di akad ikrar wakaf di depan Pejabat Pencatat Akta Ikran Wakaf ( PPAIW ). Mbah Dulloh Rosidan tinggal tidak mempunyai rumah ,namun oleh mbah Khudori waktu dulu menyuruh mbah Dulloh Rosidan untuk memepati tempat di samping masjid kemudian mbah Dulloh Rosydan itu membuat rumah di utara masjid di atas tanah wakaf masjid Baitussa’adah , dengan syarat harus merawat masjid. Mbah Dulloh Rosiyidan memiliki anak 4 dan salah satunya bernama Sireng yang hidup sampai sekarang dengan anak anaknya di rumah peninggalan Mbah Dulloh Rosidan. Bu Sireng Mempunyai anak 3 Yaitu Yatin ,Ali dan Mansur
.
B. Kronologi Sengketa Wakaf di Tanah Masjid Baitussa’dah 

Berawal dari seorang wakif yang bernama Mbah Khudhori yang ingin mewakafkan tanahnya untuk membuat masjid dengan tujuan untuk kemaslahatan masyarakat sebagai tempat ibadah , sekitar tahun 1965 mbah Khudhori mewakafkan tanahnya kepada mbah Dulloh Rusidan seorang tokoh masyarakat di daerah itu, pada waktu itu beliau tidak punya rumah dan hidup sebagai marbot di masjid itu, kemudian mbah Khudori mewakafkan tanah tersebut kepada mbah Dulloh Rusidan dengan syarat harus merawat masjid itu dan tanah tersebut boleh di pakai tapi tidak boleh di miliki apalagi di jual. Namun, proses wakaf tersebut tidak catat oleh nadzir maupun pemerintahan setempat hanya dengan ucapan yang di saksikan oleh beberapa masyarakat setempat.
Pada tahun 1980 an masjid Baitussa’adah itu di sertifikatkan oleh kepengurusan baru namun hanya sebagian tanah ,dan sebagianya lagi masih kosong dan terdapat rumah mbah Dulloh Rosidan si penerima wakaf, dan hidup di situ bersama anak anaknya ,beliau mempunya 4 anak dan umurnya sudah tua tua sampai sekarang. 

Awal mula terjadi sengketa tanah wakaf tersebut berawal dari keinginan anak dari Mbah Dulloh Rosidan untuk memiliki tanah itu karena yang mereka ketahui tanah itu milik bapaknya . Karena terjadi miskomunikasi antara anaknya, takmir masa dulu yang sudah meninggal dan beberapa pemerintahan desa dulu,sehingga ada yg mengatakan itu milik mbah Dulloh dan ada yang mengatakan rumah itu bagian dari wakaf masjid itu.

Perselisiahan ini sebenarnya sudah terjadi sejak lama ,namun kembali lagi di ungkit oleh anaknya mbah Dulloh Rosidan yang bernama Yatin pada tahun 2023 kemaren, beberapa langkah perdamaian yang sudah di lakukan oleh ta’mir masjid yang sekarang sudah di lakukan ,namun belum juga terselesaikan karena dari kedua belah pihak antara keluarga mbah Dulloh Rosidan dan kepengurusn ta’mir saling kuat atas argumenya.

Pihak anak Mbah Dulloh Rosidan beranggapan bahwa tanah tersebut dulu sudah di berikan kepada Mbah Dulloh Rosidan dan ingin di sertifikatkan oleh Yatin anak mbah Dulloh Rosidan ,tetapi pihak takmir masjid mewakili ahli waris beranggapan tanah tersebut hanya di berikan dan di suruh memakainya tapi tidak boleh di miliki

C. Proses penyelesaian sengketa wakaf di tanah Masjid Baitussa’adah 


Upaya takmir masjid Baitussa’dah dalam penyelesaian sengketa wakaf di tanah masjid Baitussa’dah dukuh Jetis Wetan Desa Karangsari Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen sudah di lakukan beberapa cara namun belum juga selesai dengan tuntas.

1. MusyawarAh Bersama Takmir Masjid 

Awalnya persengketaan tanah rumah mbah Dulloh Rosidan ini di latar belakangi oleh keinginan penghuni rumah yaitu Ibu Sireng dan anaknya yang bernama Yatin ingin mengetahui status tanah rumahnya yang berda di samping masjid Baitussaa’dah, kemudian Bu Sireng menayakan kepada takmir masjid dengan sepengetahuan Ibu Sireng tanah yang di huni adalah milik bapaknya yaitu Mbah Dulloh Rosidan, di karenakan ada yang mengatakan masyaraktat setempat dan tokoh dulu tanah yang di huni mbah Dulloh Rosidan sudah di berikan , tetapi saksi – saksi dulu yang menegtahui itu sudah meninggal jadi Cuma anggapan dan yang di ketahui Ibu Sireng beserta anaknya tanahnya millik Mbah Dulloh Rosidan . 

Kurang lebih tahun 1980an perselilsihan antara takmir masjid dan keluarga Ibu Sireng sudah terjadi namun menurut takmir yang sekarang dulu sudah terjadi perdamaian , namun di ungkit unkit lagi sehingga perdamian hanya semetara saja kemudiam terjadi lagi , kejadian pengungkitan tanah rumah itu sudah terjadi berkali-kali namun hanya damai semetara dan kejadian lagi berulangkali.

2. Mediasi dengan pemeritahan Desa Karangsari

Pada tahun kemarin 2023 cucu dari mbah Dulloh Rosidan mengungkit kembali kepada takmir masjid Baitussa’adah yang sekarang yaitu Bapak Aminudin Zuhri S.Ag, namun karena sudah di ungkit berkali – kali bapak Aminudin Zuhri menginginkan permaalahan sengkta tanah di selesikan dengan jalur perdamaian yang benar – benar berhasil yaitu dengan cara mengundang pemerintahan desa , ahli waris dari wakif keluarga , kepengurusan takmir yang masih ada , keluarga mbah Dulloh Rosidan bu Sireng dan anak- anaknya dan saksi saksi yang ada.
Mediasi pun terjadi bertempatan di kantor desa Karangsari yang di pimpin oleh bapak kepala desa karangsari, dalam mediasi ini dari pihak keluarga mbah Dulloh Rosidan menyakan status tanah rumahnya kenpada pemerintahan desa, dan kemudian di tunjukan dengan data tanah oleh pemerintahan desa bahwa tanah tersebut atas nama tanah mbah Khudori, tetapi tanah tersebut sudah di wakafkan atasnama kepada masjid oleh mbah Khudori kepada mbah Dulloh Rosidan untuk masjid Baitussa’adah. Pada tahun 1986 tanah tersebut sudah di sertifikatkan atas nama tanah wakaf masjid Baitussa’adah namun hanya sebegian dan yang di tanah rumah mbah Dulloh Rosidan belum di setfikatkan di karenakan dari takmir masjid masih sungkan karena ada rumah mbah Dulloh Rosidan yang di huni oleh anak dan cucu- cucu nya , namun dari saksi saksi ada yang mengatakan itu sudah jelas itu milik masjid da nada yang berpendapat tanah itu sudah di berikan dari mbah Khudori ke Mbah Dulloh Rosidan,di karenakan saksi seadanya dan saksi saksi yang dulu sudah meninggal , jadi mediasi ini mengikut pada data yang ada di pemerintahan desa Karangsari walaupun dari pihak Ibu Sireng dan anaknya masih kurang yakin.

Mediasi dengan pemerintahan desa menurut takmir masjid yang sekarang mengahasilkan surat perjanjian yang di tanda tangani oleh pihak- yang mengikuti mediasi yaitu pemerintahan desa , takmir ,keluarga wakif,dan penerima wakaf . Intinya dari surat perjanjian itu adalah kedudukan tanah sesuai pada data tanah dari pemerintahan desa dan tanah yang di tempati itu milik masjid Baitussa’adah walaupun yang sebagian belum di sertifikatkan wakaf oleh takmir, dan dari keluarga mbah Dulooh Rosidan ,Ibu sireng dan anak anaknya boleh pindah rumah kapan saja semampunya dan jika pindah dari kepengurusan takmir masjid akan membantu untuk pembangun rumah barunya, dan setelah mediasi tersebut keluarga dari bu Sireng tidak mengungkit lagi sampai sekarang karena sudah damai. 

� Wawancara dengan Bapak Aminudin Zuhri 11-08-2014, pukul 16.30 di rumah Pak Aminudin Zuhri


� Wawancara dengan Bapak Aminudin Zuhri 18-08-2014, pukul 19.30 di rumah Pak Aminudin Zuhri


� Wawancara Takmir Masjid Baitussa’adah tanggal 20-08-2024,pukul 13.30 di Majsid Baitussa’adah Karangsari


� Wawancara Pemerintahan Desa Karangsari 20-08-2024,pukul 15.00 wib ,di kantor balaidesa Karangsari





61

